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Abstrak−Pegawai merupakan sumber daya manusia pada pemerintahan atau perusahaan yang harus selalu ditingkatkan kualitas 

dan kapasitasnya. Penilaian terhadap kinerja pegawai di hotel sangat diperlukan, hal ini bertujuan untuk mendapatkan penilaian 

terhadap capaian kinerja pegawai hotel serta memberikan penghargaan kepada pegawai hotel yang memiliki kinerja yang baik. 

Agar penilaian capaian kinerja menjadi lebih efektif, diperlukan suatu metode dalam menghasilkan keputusan. Dalam melakukan 

keputusan pemberian reward kinerja pegawai hotel ini diperlukan penilaian yang harus memenuhi kriteria seperti Hasil Kerja, 

Integritas, Kedisiplinan, Etika dan Kreativitas. Pada penelitian ini dilakukan analisis perbandingan kombinasi metode Rank Order 

Centroid (ROC) dan Weighted Aggregated Sum Product Assessment (WASPAS) serta kombinasi Entropy dan WASPAS. Metode 

ROC dan Entropy untuk menghasilkan nilai bobot sedangkan metode WASPAS merupakan metode pemeringkatan yang 

membutuhkan bobot. Hasil penelitian menunjukkan bahwa alternatif A5 merupakan alternatif terbaik dengan nilai tertinggi dengan 

nilai 2.958 pada metode ROC–WASPAS dan nilai 2.968 pada metode Entropy-WASPAS. 

Kata Kunci : Kinerja Pegawai; Penghargaan; SPK; ROC; Entropy; WASPAS 

Abstract−Employees are human resources in government or companies whose quality and capacity must always be improved. 

Assessment of employee performance is very necessary, this aims to get an assessment of employee performance achievements 

and give awards to employees who have good performance. In order for the assessment of performance achievements to be more 

effective, a method is needed in generating decisions. In making a decision to present prizes, performance, needs, the best work 

that must meet criteria such as Work Results, Integrity, Discipline, Ethics and Creativity. In this study, a comparative analysis of 

the combination of Rank Order Centroid (ROC) and Weighted Aggregated Sum Product Assessment (WASPAS) methods was 

carried out as well as a combination of Entropy and WASPAS. The ROC and Entropy methods are used to generate weight values, 

while the WASPAS method is a ranking method that requires weights. The results showed that alternative A5 was the best 

alternative with the highest score with a value of 2.958 on the ROC-WASPAS method and a value of 2.968 on the Entropy-

WASPAS method. 
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1. PENDAHULUAN 

Laju perkembangan zaman dan tingginya teknologi membuat perusahaan harus meningkatkan sumber daya 

pegawainya karena persaingan bisnis yang sangat pesat membuat perusahaan harus dapat menghadapi tantangan. 

Dalam pemberian penghargaan perusahaan harus melakukan penilaian terhadap kinerja pegawai hotel dengan tujuan 

agar dapat terus meningkatkan kinerja dan semangat kerja pegawai hotel. Proses penilaian terhadap kinerja pegawai 

adalah salah satu bentuk perhatian perusahaan untuk mengevaluasi pekerjaan serta memotivasi setiap pegawai agar 

dapat mencapai standar yang sudah ditentukan[1]. Penilaian kinerja pegawai merupakan salah satu teknik yang 

dilakukan dengan tujuan menciptakan pegawai yang berdedikasi dan berkualitas. Evaluasi kinerja pegawai dilakukan 

secara berkala guna dapat mngetahui tingkat keberhasilan ataupun kegagalan pegawai. Salah satu upaya peningkatan 

sumber daya adalah dengan memberikan pelatihan dan memberikan motivasi pegawai melalui pemberian reward atau 

penghargaan[2]. 

Pegawai merupakan salah satu asset yang perlu dilakukan peningkatan kapasitasnya agar dapat selalu bekerja 

optimal dan professional. Ketika perusahaan belum pernah melakukan suatu pemberian reward pada pegawai yang 

memiliki prestasi kerja yang baik. Sehingga pegawai tersebut melakukan sebuah tugas yang di berikan perintah dari 

perusahaan tidak dilaksanakan dengan baik serta tidak sesuai yang diharapkan. Penilaian terhadap pegawai hanya 

dilakukan berdasarkan penilaian subjektifitas dan tidak menggunakan indikator. Penilaian dengan menggunakan 

indikator diharapkan mampu memberikan penilaian yang objektif[3]. Untuk memberikan penilaian yang objektif 

terhadap kinerja pegawai maka diperlukan sistem pendukung keputusan untuk membantu pengambil keputusan dalam 

rangka penilaian kinerja dan pemberian reward kepada pegawai hotel. Maka dalam pemberian reward terhadap 

pegawai, maka diharapkan dapat bekerja secara maksimal dan professional. Dalam menentukan keputusan pemberian 

reward kinerja pegawai ditetapka beberapa kriteria antara lain Hasil Kerja, Integritas, Kedisiplinan, Etika dan 

Kreativitas. Untuk mewujudkan hal tersebut maka badan usaha ataupun perusahaan swasta memerlukan standar 

pemberian reward kepada pegawai yang dituangkan kedalam suatu sistem yaitu Sistem Pendukung Keputusan (SPK).  

SPK dapat didefenisikan dengan sistem yang didefenisikan yang mengakomodasi para pengambil keputusan 

manajerial pada berbagai situasi. Sistem pendukung keputusan banyak digunakan oleh organisasi besar maupun kecil 

ataupun perusahaan dalam pengambilan kepuusan baik itu terstruktur ataupun tidak terstruktur[4]. Pada kesempatan 

ini penulis akan menggunakan sistem pendukung keputusan dengan menggunakan metode Rank Order Centroid 

(ROC), Entropy, dan Weighted Aggregated Sum Product Assesement (WASPAS). Metode tersebut dapat memperoleh 
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hasil keputusan pemberian reward kinerja pegawai. Beberapa metode yang terdapat pada SPK yang sering digunakan 

yaitu TOPSIS, ROC, SWARA, EDAS, Entropy, WASPAS dan lain-lain[5]–[7].   

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dapat dimanfaatkan sebagai acuan pada penelitian ini antara lai yautu 

pada. Penelitian yang dilakukan oleh Badaruddin dan Lasena tahun 2022 membahas mengenai sistem pendukung 

keputusan penilaian kinerja karyawan dengan metode kombinasi SAW dengan ROC sehingga menghasilkan 5 

alternatif yang memiliki kinerja sangat baik[8].  

Penelitian yang dilakukan oleh Fince dan Mesran tahun 2019 meneliti mengenai analisis perbandingan metode 

pemeringkatan WASPAS+ROC dengan PSI dalam menentukan kinerja dosen muda hasil akhir yang diperoleh yaitu 

alternatif yang memiliki performansi terbaik adalah sama yaitu A1 dengan nilai 0.323 pada metode WASPAS+ROC 

dan nilai 2.016 metode PSI[9]. Penelitian yang dilakukan oleh Katrin Rahimah Saragih tahun 2022 meneliti mengenai 

penilaian Group Marketing terbaik dengan penerapan metode PROMOTHEE II dan Entropy sehingga penelitian 

menghasilkan alternative terbaik pada P5 yaitu Perumnas regional 1 Medan dengan nilai 520.7099[10]. Penelitian 

yang dilakukan oleh Andi Ernawati tahun 2022 meneliti mengenai penentuan penerima beasiswa pegawai berprestasi 

dengan implementasi algoritma Entropy dan Aras sehingga menghasilkan 7 pegawai yang berhak menerima 

beasiswa[11].     

Pada penelitian ini penulis tertarik membuat penelitian mengenai analisis perbandingan metode ROC-

WASPAS dan Entropy-WASPAS untuk melihat perbandingan hasil alternatif terbaik yang didapat berdasarkan 

kriteria yang telah ditetapkan. Pengimpelementasian metode tersebut diharapkan dapat menghasilkan keputusan 

dalam keputusan pemberian reward kinerja pegawai berdasarkan alternatif terbaik yang diperoleh dari hasil 

perangkingan sehingga diharapkan dapat mendapatkan keputusan yang handal dan tepat. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitian 

Gambar 1 berikut merupakan kerangka dari tahapan penelitian yang penulis lakukan. 

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

Berikut penjelasan dari gambar 1. 

a. Mengidentifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dilakukan dengan tujuan menyelesaikan permasalahan yang ada serta menganalisis data 

sebelum memulai melakukan perhitungan. 

b. Pengumpulan Data 

Pengumpulan berbagai data yang diperlukan untuk dapat memperoleh keputusan pemberian reward kinerja 

pegawai. 
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Menambah wawasan peneliti terhadap SPK serta metode yang akan dianalisis perbandingannya yaitu metode 

ROC-WASPAS dan Entropy-WASPAS serta referensi yang diperlukan dalam penelitian. 

d. Analisa Penerapan metode 

Penelitian diawai dari analisa masalah dalam memperoleh keputusan pemberian reward kinerja pegawai dengan 

perbandingan metode ROC-WASPAS dan Entropy-WASPAS sehingga mendapatkan hasil akhir yang akurat. 

e. Laporan Penelitian 

Penulis membuat sebuah laporan penelitian untuk melihat hasil analisis perbandingan metode ROC-WASPAS 

dan Entropy-WASPAS dalam keputusan pemberian reward kinerja pegawai. 

2.2 Kinerja Pegawai 

Kinerja adalah hal penting yang dapat menangani keberhasilan suatu perusahaan atau pemerintahan dapal menggapai 

tujuannya. Kinerja Pegawai adalah seseorang yang mempunyai potensi dalam melakukan pekerjaan yang baik untuk 

pemerintahan ataupun perusahaan. Kinerja Pegawai dalam KBBI merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 

yang dapat dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugas pokoknya. Setiap organisasi perlu melakukan 

kinerja pegawai untuk mendapatkan masukan sehingga dapat memperbaiki atau meningkatkan kinerjanya[12].   

2.3 Metode ROC 

ROC merupakan salah satu metode yang dapat digunakan dalam memperoleh nilai bobot yang dibutuhkan pada proses 

pembobotan setiap kriteria di SPK. Metode ini sangat mudah dipahami karena prosesnya yang sederhana[9], [13]–

[16]. ROC mempunyai sebuah konsep prioritas dalam penentuan bobotnya seperti dibawah berikut : 

C1 > C2 > C3 > Cm (1) 

Dalam proses mencari nilai bobot (W) menggunakan rumus berikut: 

Wm =
1

m
∑ (

1

i
)m

i=1 . (2) 

2.4 Metode Entropy 

Metode Entropy merupakan sebuah metode yang dimana metode ini dapat menghasilan bobot yang sangat di perlukan 

saat proses pembobotan pada kriteria yang sudah ditentukan[17]–[19]. Maka dalam mendapatkan suatu nilai bobot 

dengan metode Entropy terdapat beberapa langkah-langkahnya yaitu sebagai berikut: 

a. Menetapkan data awal 

Dalam pengambilan suatu keputusan dapat memberikan nilai yang sesuai dengan perferensinya sehingga 

menunjukkan kepentingan kriteria tersebut. 

b. Menormalisasikan data awal  

Normalisasi setiap nilai kriteria dengan nilai maximum, sehingga hasil dari normalisasi tersebut dinyatakan sebagai 

𝐾𝑖𝑗 . 

c. Mencari nilai matriks (𝑎𝑖𝑗) 

𝑎𝑖𝑗 =
𝐾𝔦𝔧

∑ ∑ 𝐾𝑖𝑗𝑛
𝑖=1

𝑚
𝑖=1

  (3) 

d. Menghitung nilai Entropy setiap kriteria 

𝐸𝑗 = [
−1

In m
] ∑ [𝑎𝑖𝑗 ln(𝑎𝑖𝑗)]

𝑛
𝑖=1  (4) 

e. Menghitung dispersi setiap kriteria 

𝐷𝑗  = 1 – 𝐸𝑗 (5) 

f. Normalisasi nilai dispersi 

𝑊𝑗 = 
𝐷𝑗

∑𝐷𝑗
 (6) 

2.5 Metode WASPAS 

Metode ini merupakan untuk mengurangi kesalahan-kesalahan dalam penaksiran untuk nilai tertinggi dan terendah, 

dapat dilihat sebagai berikut [20], [21], [30], [31], [22]–[29]: 

a. Buat sebuah matrix keputusan  
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𝑋𝑖𝑗 = [

𝑋11

𝑋21

⋯

𝑋12

𝑋22

⋯
𝑋𝑚1 𝑋𝑚2

    

⋯
⋯
…

𝑋1𝑛

𝑋2𝑛

…
⋯ 𝑋𝑚𝑛

]  (7) 

b. Melakukan normalisasi terhadap matrik𝑋𝑖𝑗 

Kriteria Benefit  

Rij = 
𝑥𝑖𝑗

𝑚𝑎𝑋𝑖𝑥𝑖𝑗
 (8) 

Kriteria Cost 

Rij = 
𝑚𝑎𝑋𝑖𝑗𝑋𝑖𝑗

𝑥𝑖𝑗
 (9) 

c. Menghitung nilai Qi 

𝑄𝑖 = 0.5 ∑ rij𝑤𝑗 + 0.5 ∐ (rij)
𝑤𝑗𝑛

𝑗=1
𝑛
𝑗=1  (10) 

Dimana  

Qi      = Nilai dari Q ke i 

𝑥𝑖𝑗𝑤  = Perkalian nilai 𝑥𝑖𝑗  dengan bobot (w) 

0.5     = Ketetapan 

Alternatif yang terbaik merupakan alternatif yang memiliki nilai Qi tertinggi. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Penetapan Alternatif  

Dalam menghasilkan keputusan pemberian reward kinerja pegawai dibutuhkan beberapa data alternatif. Untuk 

menghasilkan keputusan yang tepat penulis mengananalisis perbandingan metode ROC-WASPAS dan Entropy-

WASPAS untuk mengetahui perbandingan hasil alternatif terbaik yang diperoleh dari metode tersebut. Data yang 

diperlukan berupa data pegawai. Berikut ini 7 data alternatif pegawai seperti Tabel 1 berikut : 

Tabel 1. Data Alternatif Pegawai 

Alternatif Nama 

A1 Poppy 

A2 Dicky 

A3 Tina Amalia 

A4 Didin Samsudin 

A5 Moci 

A6 Loecy Budi 

A7 Septiani 

Dari tabel 1 terdapat Data Pegawai yang diberi kode alternatif A1 hingga A7 untuk dapat di berikan reward 

3.2 Penetapan Kriteria  

Dalam analisis perbandingan metode ROC-WASPAS dan Entropy-WASPAS memerlukan adanya kriteria sebagai 

data pendukung dalam penyelesaian masalah. Berikut terdapat 5 kriteria seperti tabel 2 berikut: 

Tabel 2. Data Kriteria 

Kriteria Keterangan Jenis 

C1 Hasil Kerja Benefit 

C2 Integritas Benefit 

C3 Kedisiplinan Benefit 

C4 Etika Benefit 

C5 Kreativitas Benefit 

Dari tabel 2 terdapat data kriteria pegawai  dari hasil kerja, integritas, disiplin, etika, kreatif 

Tabel 3. Data Kriteria 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

Poppy Sangat Baik Baik Baik Sangat Baik Sangat Baik 

Dicky Baik Baik Sangat Baik Baik Cukup Baik 

Tina Amalia Kurang Baik Cukup Baik Baik Baik Cukup Baik 
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Didin Samsudin Cukup Baik Baik Cukup Baik Baik Baik 

Moci Sangat Baik Sangat Baik Baik Sangat Baik Sangat Baik 

Loecy Budi Baik Cukup Baik Baik Sangat Baik Baik 

Septiani Cukup Baik Kurang Baik Cukup Baik Sangat Baik Baik 

Dari tabel 3 terdapat data kriteria yang telah diambil hasil nya bagaimana hasil pekerjaan yang dilakukan, 

disiplinnya, cara beretika dengan pelanggan. Memperoleh data rating kecocokan diperlukan pembobotan seluruh 

kriteria yang digunakan dinilai sebagai berikut: 

Tabel 4. Pembobotan C1, C2, C3, C4 dan C5 

Keterangan  Nilai 

Sangat Baik 4 

Baik 3 

Cukup Baik 2 

Kurang Baik 1 

Tidak Baik 0 

Dari tabel 4 terdapat nilai pembobotan mulai dari sangat baik hingga tidak baik. Dari tabel pembobotan di atas 

di peroleh data rating kecocokan seperti tabel 3 berikut: 

Tabel 5. Data Rating Kecocokan 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

A1 4 3 3 4 4 

A2 3 3 4 3 2 

A3 1 2 3 3 2 

A4 2 3 2 3 3 

A5 4 4 3 4 4 

A6 3 2 3 4 3 

A7 2 1 2 4 3 

Max 4 4 4 4 4 

Min 1 1 2 3 2 

3.3 Penerapan Metode ROC-WASPAS 

3.3.1 Penerapan Metode ROC 

Penerapan metode ROC diimplementasikan untuk menghasilkan nilai bobot yang diperlukan untuh tahapan 

perankingan selanjutnya seperti berikut: 

W1 =
1+

1

2
+

1

3
+

1

4
+

1

5

5
= 0.456  

W2 =
0+

1

2
+

1

3
+

1

4
+

1

5

5
= 0.256  

W3 =
0+0+

1

3
+

1

4
+

1

5

5
= 0.156  

W4 =
0+0+0+

1

4
+

1

5

5
= 0.09  

W5 =
0+0+0+0+

1

5

5
= 0.04  

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai bobot untuk setiap kriteria dapat dilihat seperti 

berikut : 

Tabel 6. Data Kriteria 

Kriteria Keterangan Bobot Jenis 

C1 Hasil Kerja 0.456 Benefit 

C2 Integritas 0.256 Benefit 

C3 Kedisiplinan 0.156 Benefit 

C4 Etika 0.09 Benefit 

C5 Kreativitas 0.04 Benefit 

3.3.2Penerapan Metode WASPAS  
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Penetapan metode WASPAS dilakukan untuk menghasilkan perangkingan pada setiap alternatif. Perhitungan 

dilakukan ketikan telah didapatkan nilai bobot pada setiap kriteria, langkah perhitungan metode WASPAS sebagai 

berikut : 

a. Matriks keputusan awal 

Xij = 

[
 
 
 
 
 
 
4 3
3 3
1 2

3 4 4
4 3 2
3 3 2

2 3
4 4
3 2

2 3 3
3 4 4
3 4 3

2 1 2 4 3]
 
 
 
 
 
 

 

b. Melakukan normalisasi terhadap matrik Xij 

Untuk menentukan normalisasi matriks keputusan menggunakan persamaan 8 dikarenakan seluruh jenis kriteria 

pada penelitian ini benefit dapat dilihat seperti perhitungan di bawah ini. 

R11 = 
4

4
= 1  

R21 = 
3

4
= 0.75  

R31 = 
1

4
= 0.25  

R41 = 
2

4
= 0.5  

R51 = 
4

4
= 1  

R61 = 
3

4
= 0.75  

R71 = 
2

4
= 0.5  

Proses ini dilakukan hingga perhitungan kriteria C5 sehingga menghasilkan tabel matriks ternormalisasi 

sebagai berikut. 

Tabel 7. Data Nilai Matrik Ternormalisasi 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

A1 1 0.75 0.75 1 1 

A2 0.75 0.75 1 0.75 0.5 

A3 0.25 0.5 0.75 0.75 0.5 

A4 0.5 0.75 0.5 0.75 0.75 

A5 1 1 0.75 1 1 

A6 0.75 0.5 0.75 1 0.75 

A7 0.5 0.25 0.5 1 0.75 

Sum 4.75 4.50 5.00 6.25 5.25 

Dari table 7 terdapat data nilai matrik normalisasi yang telah dilakukan proses perhitungan kriteria 

c. Langkah selanjutnya mengoptimalkan atribut dengan mengalikan terhadap bobot yang diperoleh dari metode 

ROC. 

𝐐𝟏 = 0.5∑((1 ∗ 0.456) + (0.75 ∗ 0.256) + (0.75 ∗ 0.156) + (1 ∗ 0.09) + (1 ∗ 0.04)) +   

0.5∑((10.456) + (0.750.256) + (0.750.156) + (10.09) + (10.04))   

= 2.890 

𝐐𝟐 = 0.5∑((0.75 ∗ 0.456) + (0.75 ∗ 0.256) + (1 ∗ 0.156) + (0.75 ∗ 0.09) + (0.5 ∗ 0.04)) +   

0.5∑((0.750.456) + (0.750.256) + (10.156) + (0.750.09) + (0.50.04))   

= 2.765 

𝐐𝟑 = 0.5∑((0.25 ∗ 0.456) + (0.5 ∗ 0.256) + (0.75 ∗ 0.156) + (0.75 ∗ 0.09) + (0.5 ∗ 0.04)) +   

0.5∑((0.250.456) + (0.50.256) + (0.750.156) + (0.750.09) + (0.50.04))   

= 2.359 
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𝐐𝟒 = 0.5∑((0.5 ∗ 0.456) + (0.75 ∗ 0.256) + (0.5 ∗ 0.156) + (0.75 ∗ 0.09) + (0.75 ∗ 0.04)) +   

0.5∑((0.50.456) + (0.750.256) + (0.50.156) + (0.750.09) + (0.750.04))   

= 2.557 

𝐐𝟓 = 0.5∑((1 ∗ 0.456) + (1 ∗ 0.256) + (0.75 ∗ 0.156) + (1 ∗ 0.09) + (1 ∗ 0.04)) +   

0.5∑((10.456) + (10.256) + (0.750.156) + (10.09) + (10.04))   

= 2.958 

𝐐𝟔 = 0.5∑((0.75 ∗ 0.456) + (0.5 ∗ 0.256) + (0.75 ∗ 0.156) + (1 ∗ 0.09) + (0.75 ∗ 0.04)) +   

0.5∑((0.750.456) + (0.50.256) + (0.750.156) + (10.09) + (0.750.04))   

= 2.683 

𝐐𝟕 = 0.5∑((0.5 ∗ 0.456) + (0.25 ∗ 0.256) + (0.5 ∗ 0.156) + (1 ∗ 0.09) + (0.75 ∗ 0.04)) +   

0.5∑((0.50.456) + (0.250.256) + (0.50.156) + (10.09) + (0.750.04))   

= 2.403 

Dari perhitungan tahapan terakhir di atas maka tabel hasil akhir penerapan metode ROC-WASPAS sebagai 

berikut ini: 

Table 8. Hasil Akhir Penerapan Metode ROC-WASPAS 

Alternatif Nama Nilai Rank 

A1 Poppy 2.890 2 

A2 Dicky 2.765 3 

A3 Tina Amalia 2.359 7 

A4 Didin Samsudin 2.557 5 

A5 Moci 2.958 1 

A6 Loecy Budi 2.683 4 

A7 Septiani 2.403 6 

Dari tabel 8 terdapat hasil akhir perhitungan dan mendapatkan hasil alternatif terbaik. Dari hasil analisis yang 

telah dilakukan dari 7 alternatif dengan Metode ROC-WASPAS menghasilkan alternatif terbaik yang dapat dilihat 

pada tabel 8 yaitu alternatif A5 atas nama MOCI dengan nilai 2.958 sebagai pegawai hotel terbaik yang berhak 

menerima reward. 

3.4 Penerapan Metode Entropy -WASPAS 

3.4.1 Penerapan Metode Entropy 

Tabel data kriteria pada Tabel 2 belum mempuntai nilai bobot, dalam memperoleh nilai bobot kriteria dapat digunakan 

metode Entropy. Berikut langkah metode Entropy : 

a. Menetapkan Data Awal 

Matriks keputusan dapat diambil dari matriks keputusan Xij pada bagian WASPAS di atas. 

b. Menormalisasikan Data Awal  

Hasil nilai normalisasi matriks keputusan Xij dapat dilihat pada tabel 7. 

c. Menentukan nilai matriks (α𝑖𝑗)  

C1 

𝑎11 =
1

4.75
= 0.211  

𝑎21 =
0.75

4.75
= 0.158  

𝑎31 =
0.25

4.75
= 0.053  

𝑎41 =
0.5

4.75
= 0.105  

𝑎51 =
1

4.75
= 0.211  

𝑎61 =
0.75

4.75
= 0.158  

𝑎71 =
0.5

4.75
= 0.105  

https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/bits
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Building of Informatics, Technology and Science (BITS)  
Volume 4, No 3, Desember 2022 Page: 1212−1223  
ISSN 2684-8910 (media cetak)  
ISSN 2685-3310 (media online) 
DOI 10.47065/bits.v4i3.2562 

Copyright © 2022 Rima Tamara Aldisa, Page 1219  
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License 

Proses ini dilakukan hingga perhitungan kriteria C5 sehingga didapatkan hasil data nilai matriks α𝑖𝑗 yang 

dapat dilihat pada Tabel 10. 

Tabel 10. Data Nilai Matriks α𝑖𝑗 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

A1 0.211 0.167 0.150 0.160 0.190 

A2 0.158 0.167 0.200 0.120 0.095 

A3 0.053 0.111 0.150 0.120 0.095 

A4 0.105 0.167 0.100 0.120 0.143 

A5 0.211 0.222 0.150 0.160 0.190 

A6 0.158 0.111 0.150 0.160 0.143 

A7 0.105 0.056 0.100 0.160 0.143 

d. Perhitungan nilai Entropy untuk setiap kriteria (𝐸𝑗) 

C1 

𝑎11 = [𝑎11 ln 𝑎11] 

= [0.211 (ln 0.211)] 

= −0.328   

𝑎21 = [0.158 (ln 0.158)] 

= −0.291   

𝑎31 = [0.053 (ln 0.053)] 

= −0.155   

𝑎41 = [0.105 (ln 0.105)] 

= −0.237   

𝑎51 = [0.211 (ln 0.211)] 

= −0.328  

𝑎61 = [0.158 (ln 0.158)] 

= −0.291   

𝑎71 = [0.105 (ln 0.105)] 

= −0.237   

∑ [𝑎𝑖𝑗 ln(𝑎𝑖𝑗)]
𝑛
𝑖=1 = −1.868  

𝐸1 =
−1

ln(7)
(−1.868) = 0.960  

Untuk memperoleh 𝐸2 sampai 𝐸5 dihitung dengan cara yang sama seperti 𝐸1. Maka diperoleh yaitu: 

𝐸2 = 0.966 

𝐸3 = 0.987 

𝐸4 = 0.995  

𝐸5 = 0.983  

f. Menghitung dispersi untuk setiap kriteria 

𝐷1 = 1 − 0.960 = 0.040 

𝐷2 = 1 − 0.966 = 0.034  

𝐷3 = 1 − 0.987 = 0.013  

𝐷4 = 1 − 0.995 = 0.005  

𝐷5 = 1 − 0.983 = 0.017  

∑𝐷𝑗 =(0.040 + 0.034 + 0.013 + 0.005 + 0.017 = 0.109  
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g. Normalisasi nilai dispersi 

𝑊1 =
0.040

0.109 
= 0.367  

𝑊2 =
0.034

0.109 
= 0.315  

𝑊3 =
0.013

0.109 
= 0.119  

𝑊4 =
0.005

0.109 
= 0.046  

𝑊5 =
0.017

0.109 
= 0.152  

Hasil yang diperoleh dari perhitungan Entropy yaitu nilai bobot untuk setiap kriteria dapat dilihat pada Tabel 

11.  

Tabel 11. Data Nilai Bobot Kriteria 

Kode Kriteria Bobot Jenis 

C1 Hasil Kerja 0.367 Benefit 

C2 Integritas 0.315 Benefit 

C3 Kedisiplinan 0.119 Benefit 

C4 Etika 0.046 Benefit 

C5 Kreativitas 0.152 Benefit 

3.4.2 Penerapan Metode WASPAS  

Penetapan metode WASPAS dilakukan untuk menghasilkan perangkingan pada setiap alternatif. Perhitungan 

dilakukan ketikan telah didapatkan nilai bobot pada setiap kriteria, langkah perhitungan metode WASPAS sebagai 

berikut : 

a. Matriks keputusan awal disini adalah matriks keputusan sama seperti matriks keputusan Xij pada bagian 

perhitungan langkah 1 WASPAS di atas. 

b. Melakukan normalisasi terhadap matrik x 

c. Hasil nilai normalisasi matriks keputusan Xij dapat dilihat pada tabel 7. 

d. Langkah selanjutnya mengoptimalkan atribut dengan mengalikan terhadap bobot yang diperoleh dari metode 

Entropy 

𝐐𝟏 = 0.5∑((1 ∗ 0.367) + (0.75 ∗ 0.315) + (0.75 ∗ 0.119) + (1 ∗ 0.046) + (1 ∗ 0.152)) +   

0.5∑((10.367) + (0.750.315) + (0.750.119) + (10.046) + (10.152))   

= 2.886 

𝐐𝟐 = 0.5∑((0.75 ∗ 0.367) + (0.75 ∗ 0.315) + (1 ∗ 0.119) + (0.75 ∗ 0.046) + (0.5 ∗ 0.152)) +   

0.5∑((0.750.367) + (0.750.315) + (10.119) + (0.750.046) + (0.50.152))   

= 2.721 

𝐐𝟑 = 0.5∑((0.25 ∗ 0.367) + (0.5 ∗ 0.315) + (0.75 ∗ 0.119) + (0.75 ∗ 0.046) + (0.5 ∗ 0.152)) +   

0.5∑((0.250.367) + (0.50.315) + (0.750.119) + (0.750.046) + (0.50.152))   

= 2.353 

𝐐𝟒 = 0.5∑((0.5 ∗ 0.367) + (0.75 ∗ 0.315) + (0.5 ∗ 0.119) + (0.75 ∗ 0.046) + (0.75 ∗ 0.152)) +   

0.5∑((0.50.367) + (0.750.315) + (0.50.119) + (0.750.046) + (0.750.152))   

= 2.591 

𝐐𝟓 = 0.5∑((1 ∗ 0.367) + (1 ∗ 0.315) + (0.75 ∗ 0.119) + (1 ∗ 0.046) + (1 ∗ 0.152)) +   

0.5∑((10.367) + (10.315) + (0.750.119) + (10.046) + (10.152))   

= 2.968 

𝐐𝟔 = 0.5∑((0.75 ∗ 0.367) + (0.5 ∗ 0.315) + (0.75 ∗ 0.119) + (1 ∗ 0.046) + (0.75 ∗ 0.152)) +   

0.5∑((0.750.367) + (0.50.315) + (0.750.119) + (10.046) + (0.750.152))   
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= 2.655 

𝐐𝟕 = 0.5∑((0.5 ∗ 0.367) + (0.25 ∗ 0.315) + (0.5 ∗ 0.119) + (1 ∗ 0.046) + (0.75 ∗ 0.152)) +   

0.5∑((0.50.367) + (0.250.315) + (0.50.119) + (10.046) + (0.750.152))   

= 2.391 

Dari perhitungan tahapan terakhir di atas maka tabel hasil akhir penerapan metode Entropy-WASPAS sebagai 

berikut : 

Table 10. Hasil Akhir Penerapan Metode Entropy -WASPAS 

Alternatif Nama Nilai Rank 

A1 Poppy 2.886 2 

A2 Dicky 2.721 3 

A3 Tina Amalia 2.353 7 

A4 Didin Samsudin 2.591 5 

A5 Moci 2.968 1 

A6 Loecy Budi 2.655 4 

A7 Septiani 2.391 6 

Dari hasil analisis yang telah dilakukan dari 7 alternatif dengan Metode Entropy -WASPAS menghasilkan 

alternatif terbaik yang dapat dilihat pada tabel 8 yaitu alternatif A5 atas nama MOCI dengan nilai 2.968 sebagai 

pegawai terbaik hotel yang berhak menerima reward. 

3.5 Hasil Perbandingan Metode ROC-WASPAS dan Entropy-WASPAS 

Hasil perbandingan dari implementasi metode ROC-WASPAS dan metode Entropy-WASPAS yang memperoleh 

alternatif terbaik sepeerti table berikut :  

Tabel 11. Data Akhir Peringkat ROC-WASPAS dan metode Entropy-WASPAS 

Kode ROC+WASPAS Rank Entropy+WASPAS Rank 

A1 2.890 2 2.886 2 

A2 2.765 3 2.721 3 

A3 2.359 7 2.353 7 

A4 2.557 5 2.591 5 

A5 2.958 1 2.968 1 

A6 2.683 4 2.655 4 

A7 2.403 6 2.391 6 

Dari pemeringkatan yang dilakukan dari metode ROC-WASPAS dan metode Entropy-WASPAS memberikan 

hasil pemeringkatan yang sama, meskipun dengan nilai yang berbeda. 

3.6 Implementasi Sistem 

Implementasi disini adalah rancangan sistem berbasis website yang telah selesai dibangun dan dapat digunakan untuk 

membantu dalam memberikan reward untuk karyawan yang memiliki kinerja bekerja nya baik.  

a.  Tampilan Awal Pengguna Sistem 

Dari gambar 2 terdapat tampilan menu yang berbasis website untuk pengguna baru di sistem ini dapat 

mendaftar terlebih dahulu, setelah itu masuk ke dalam sistem dengan memasukkan nomor ponsel atau email dan kata 

sandi yang telah di daftarkan, jika pengguna lupa kata sandi maka pengguna klik lupa sandi maka akan di reset ulang. 

 

Gambar 2. Tampilan Awal Pengguna Sistem 
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b.  Menu isi data reward karyawan 

Dari gambar 3 terdapat isi data reward karyawan berdasarkan akurasi kerja, cara berkerjasama, kinerja, 

ketepatan waktu, posisi pekerjaan, kategori, masa kerja.  

 

Gambar 3. Menu isi data reward karyawan 

c.  Data Karyawan 

Dari gambar 4 terdapat data karyawan hotel dan bagian posisi pekerjaan nya, terdapat menu search untuk 

mencari nama atau id karyawan secara cepat, mudah dan untuk admin bisa menambahkan data karyawan jika adanya 

karyawan baru. 

 

Gambar 4. Data Karyawan 

4. KESIMPULAN 

Dari hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa sistem pendukung keputusan dalam keputusan pemberian reward 

menggunakan ROC-WASPAS dan metode Entropy-WASPAS memberikan hasil pemeringkatan yang sama, dengan 

peringkat pertama dipegang oleh pegawai A5 atas nama MOCI Hasil kombinasi menggunakan metode ROC-

WASPAS menghasilkan alternatif terbaik dengan nilai 2.958, sedangkan kombinasi menggunakan metode Entropy-

WASPAS menghasilkan nilai 2.968 pada alternatif yang sama yaitu A5. Serta ada langkah yang sama untuk 

mendapatkan nilai dari matriks yang dinormalisasi pada setiap metode yang digunakan dalam penelitian ini. 
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